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ABSTRACT 

This research aims to test the influence of profitability, firm size, and inflation on zakat expenditure and 
test the Sharia Supervisory Board (DPS) moderating profitability, firm size, and inflation on zakat 
expenditure. This research is explanatory research with a quantitative approach. The research 
population is Sharia Commercial Banks (BUS) in Indonesia, listed on the Indonesia Stock Exchange for 
2017-2022, and 14 BUS were obtained. This test uses SEM-PLS. The research results prove that 
profitability has no effect. Zakat may be a personal matter, not a company matter. Firm size has an 
influence; the greater the assets owned, the greater the potential for issuing zakat. Inflation has no 
effect because decreasing people's purchasing power will affect paying zakat. DPS does not moderate 
profitability because the company has yet to issue a fatwa on zakat. DPS can moderate firm size, 
meaning that DPS has carried out its role. DPS cannot moderate inflation, meaning that DPS must 
provide management with a good understanding that if they have reached the nisab and haul, they 
must issue zakat. Novelty in this research is adding a moderating variable and using Shariah Enterprise 
Theory. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, dan inflasi 
terhadap pengeluaran zakat serta menguji Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang memoderasi 
profitabilitas, ukuran perusahaan, dan inflasi terhadap pengeluaran zakat. Penelitian ini 
merupakan penelitian eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian 
adalah Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2017-2022 dan diperoleh 14 BUS. Pengujian ini menggunakan SEM-PLS. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh, dikarenakan zakat mungkin urusan 
pribadi, bukan urusan perusahaan. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh; semakin besar 
harta yang dimiliki maka semakin besar pula potensi mengeluarkan zakat. Inflasi tidak 
berpengaruh karena menurunnya daya beli masyarakat akan mempengaruhi pembayaran 
zakat. DPS tidak memoderasi profitabilitas karena belum ada fatwa MUI tentang perusahaan. 
DPS dapat memoderasi ukuran perusahaan, artinya DPS telah menjalankan perannya. DPS 
tidak bisa memoderasi inflasi, artinya DPS harus memberikan pemahaman yang baik kepada 
manajemen bahwa jika sudah mencapai nisab dan haul maka harus mengeluarkan zakat. 
Kebaruan dalam penelitian ini adalah menambahkan variabel moderasi dan menggunakan 
Shariah Enterprise Theory. 

Kata Kunci: Profitabilitas, firm size, inflasi, dewan pengawas syariah, zakat 
 

 

 

1. Pendahuluan 
Zakat merupakan rukun Islam ke-tiga yang wajib dijalankan umat Islam. Zakat memiliki keunikan 
yakni bukan hanya memuat ibadah yang berhubungan dengan Allah saja, namun juga memuat 
ibadah sosial ekonomi (Halimatusa'diyah, 2015; Haniffa & Hudaib, 2010; Obaidullah, 2014). 
Kewajiban mengeluarkan zakat tidak hanya dibebankan pada individu umat Islam saja, namun 
juga dibebankan pada perusahaan. Septiawan & Bahri, (2019) dan  Nurhikma, et al., (2021) 
menjelaskan bahwa zakat perusahaan adalah salah satu hasil ijtihad kontemporer dalam 
perluasan objek harta yang harus dikeluarkan zakatnya. Berdasarkan Undang-Undang No. 38 
tahun 1999 Pasal 11 ayat 2 Poin b yang menyatakan bahwa harta perusahaan wajib dikeluarkan 
zakatnya. 

Zakat perusahaan merupakan zakat yang dikenakan atas perusahaan yang menjalankan 
usahanya mencakup semua sektor usahanya di mana aktiva lancarnya mencapai 85 gram emas 
(Septiawan & Bahri, 2019; Adnan & Barizah, 2014). Hal yang sama disampaikan oleh Adnan 
(2014) bahwa zakat perusahaaan merupakan salah satu jenis zakat yang harus dipungut jika 
memiliki harta melebihi nisab dan melampaui masa haulnya. Zakat perusahaan sebagai 
representasi syariah sebuah perusahaan sehingga dapat memicu pertumbuhan dan distribusi 
ekonomi kearah yang lebih baik. Zakat perusahaan selain sebagai sarana kepatuhan terhadap 
syariah yang diharapkan dapat mencapai kemaslahatan dan keberkahan. Zakat perusahaan juga 
sebagai aspek tolong menolong dan bentuk kepedulian agar terciptnya keseimbangan selain 
sebagai sarana kepatuhan dalam syariah  dalam aktivitas kinerja (Firmansyah, et al, 2013). 

Potensi penghimpunan zakat perusahaan di Indonesia sangat besar. Hal ini karena 
penduduk Indonesia sebesar 87% adalah muslim (Putrie & Achiria, 2019). Berdasarkan hasil riset 
yang dilakukan antara Baznas bekerjasama dengan IRTI-IDB dan IPB pada tahun 2011 potensi 
zakat sebesar 217 triliun dan potensi total zakat perusahaan sebesar 111 triliun. namun 
kenyataannya zakat perusahaan belum maksimal (www.baznas.go.id). Santoso & Wahyudi 
(2021) menyatakan bahwa pengeluaran zakat pada Bank Umum Syariah (BUS) tidak sebanding 
dengan total laba usaha yang diperoleh sebagai dasar menghitung besarnya zakat yang harus 
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dikeluarkan. Santoso & Wahyudi (2021); Putri & Achirian (2019) menyimpulkan banyak  BUS 
yang tidak melaporkan sumber zakat baik internal maupun eksternal, dimana zakat eksternal 
menjadi dominasi dengan jumlah yang sangat besar. Pengeluaran zakat internal BUS hanya 
didominasi oleh empat BUS dari total 14 BUS di Indonesia. Padahal keberadaaan BUS seharusnya 
menjadi potensi zakat perusahaan dari sektor keuangan syariah.  

Berdasarkan fenomena yang ada bahwa implementasi pengeluaran zakat BUS di 
Indonesia masih sangat kurang bila dibandingkan dengan potensi zakat. Pengeluaran zakat BUS 
sangat dipengaruhi kondisi sebuah perusahaan. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
pengeluaran zakat yaitu profitabilitas (Dewi et al, 2019). Peningkatan zakat perusahaan 
dipengaruhi oleh laba perusahaan yang sudah mencapai nisab dan haul. Zakat sebagai salah 
satu komitmen perusahaan kepada masyarakat sehingga besarnya komitmen tergantung dari 
besarnya laba yang diperoleh perusahaan yang sudah memenuhi nisab dan haul dalam satu 
periode (Rahim, 2017). Menurut Putrie dan Achiria (2019) bahwa konsep laba dalam akuntansi 
syariah juga sangat diperlukan untuk menentukan besarnya zakat yang harus dibayarkan. Dewi 
et al, (2019) jika laba sebuah perusahaan tinggi, maka semakin mampu BUS mengeluarkan zakat 
perusahaannya. Semakin tingginya laba yang diperoleh perusahaan bukan hanya diharapkan 
oleh individu-individu yang berkaitan langsung dengan perusahaan. Namun juga dapat dinikmati 
oleh pihak-pihak yang tidak terkait langsung dengan perusahaan yakni melalui pembayaran 
zakat yang dilakukan perusahaan (Sari dan Triyono, 2019). 

Faktor kedua yang mempengaruhi pengeluaran zakat perusahaan yakni firm size 
(Rachmawati et al., 2022). Besar kecinya firm size diukur dengan asset yang dimiliki oleh 
perusahaan (Sunarsih dan Cahyani, 2018; Wardani dan Handini, 2021). Firm size yang besar 
umumnya mampu membayar zakat perusahaan dan sebaliknya perusahaan kecil juga 
mempengaruhi dalam melakukan pembayaran zakat. Oleh karena itu, ukuran perusahaan dapat 
berpengaruh terhadap laba perusahaan dalam membayar zakat (Rachmawati et al., 2022). 
Selain itu, pengeluaran zakat perusahaan dipengaruhi oleh masalah makro ekonomi yakni inflasi 
(Afendi, 2018). Inflasi merupakan kenaikan harga yang sangat tajam, dengan harga yang lebih 
tinggi untuk sebagian besar komoditas lainnya (Susanto et   al., 2018). Penurunan daya beli 
masyarakat bukanlah hanya mempengaruhi kepuasan pribadi dan perusahaan, tetapi juga 
mempengaruhi dalam aspek keagamaan yaitu kewajiban untuk mengeluarkan zakat (Afendi, 
2018). Disamping profitabilitas, firm size dan inflasi, keberadaan Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
juga dipertimbangkan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi pengeluaran zakat 
(Wahyuningsih &Yusnelly, 2021). DPS merupakan badan yang mengawasai operasi bank syariah 
termasuk pelaksanaan zakat perusahaan (Wahyuningsih &Yusnelly, 2021). Keberadaan DPS juga 
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan tata kelola perusahaan di lembaga syariah. 
Fungsi utama DPS adalah untuk mengarahkan, meninjau, dan mengawasi kegiatan bank syariah 
(Rostiani &Sukanta, 2018).  

Beberapa penelitian yang terkait dengan pengeluaran zakat menyimpulkan bahwa 
profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengeluaran zakat BUS 
(Rachmawati et al, 2022; Putrie dan Achiria, 2019). Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Wardani dan Handini (2021) dan Utari et al (2019) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap zakat perusahaan dan profitabilitas tidak dapat memoderasi 
pengaruh ukuran perusahaan terhadap zakat perusahaan. Penelitian yang dilakukan 
Wahyuningsih dan Yusnelly (2021) dengan variabel independen profitabilitas dan DPS 
menyimpulkan bahwa DPS mempengaruhi pengeluaran zakat sedangkan profitabilitas tidak 
terbukti berpengaruh pada pengeluaran zakat. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Setiawan (2020), menunjukkan bahwa ukuran DPS secara parsial tidak berpengaruh. Penelitian 
yang dilakukan Afendi (2018) bahwa variabel makroekonomi yaitu inflasi berpengaruh negatif. 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Zubaidah dan Munawar (2021) menunjukkan 
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bahwa variabel makroekonomi yang terdiri dari inflasi tidak berpengaruh terhadap jumlah 
penerimaan zakat. 

Penelitian tentang pengeluaran zakat sudah banyak diteliti, namun memberikan hasil 
yang berbeda. Penelitian sebelumnya masih terdapat keterbatasan. Diantaranya, pertama, 
Putrie &Achiria, (2019) hanya terbatas pada satu variabel bebas saja yaitu profitabilitas terhadap 
zakat perusahaan; Pambudi (2021)  hanya menguji ukuran perusahaan sebagai variabel bebas 
dan profitabilitas sebagai variabel moderasi, sedangkan Wahyuningsih &Yusnelly (2021) 
menguji pengaruh profitabilitas dan dewan pengawas syariah terhadap pengeluaran zakat 
dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Kedua, penelitian kami melengkapi 
keterbatasan penelitian Wahyuningsih &Yusnelly, (2021) dengan menambahkan variabel bebas 
yaitu ukuran perusahaan dan inflasi.  Ketiga, variabel DPS pada penelitian sebelumnya sebagai 
variabel bebas, sedangkan penelitan ini sebagai variabel moderasi. Perbedaan keempat, yaitu 
penelitian ini menggunakan SET dan konsep metafora amanah sebagai landasan teori dalam 
menjelaskan fenomena pengelolaan zakat, sedangkan penelitian sebelumnya tidak ada yang 
menggunakan teori ini. 

Secara khusus, studi ini bertujuan untuk untuk menjawab pertanyaan (1) apakah 
profitabilitas, firm size dan inflasi berdampak pada peningkatan pengeluaran zakat BUS di 
Indonesia? (2) apakah DPS dapat memoderasi pengaruh profitabilitas, firm size dan inflasi 
terhadap pengeluaran zakat BUS di Indonesia? Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 
apakah, profitabilitas, firm size, inflasi, berdampak pada peningkatan pengeluaran zakat BUS di 
Indonesia dan untuk membuktikan apakah DPS dapat memoderasi pengaruh profitabilitas, firm 
size dan inflasi terhadap pengeluaran zakat BUS di Indonesia. 

2. Theoretical background and hypothesis 

Syariah Enterprise Theory  

Syariah Enterprise Theory (SET) merupakan konsep yang sangat berbeda dengan Entity Theory 
(ET). ET menempatkan manusia sebagai pusat segala sesuatu, sedangkan SET menempatkan 
Tuhan sebagai pusat dari segala sesuatu. Oleh karena itu, SET menempatkan manusia hanya 
sebagai wakil-Nya yang memiliki konsekuensi patuh terhadap hukum-hukum Tuhan (Triyuwono, 
2015). SET menyeimbangkan nilai egoistik dengan nilai altruistik, nilai materi dengan nilai 
spiritual. Dalam Islam, bentuk keseimbangan tersebut secara konkrit diwujudkan dalam salah 
satu bentuk ibadah yaitu zakat. Zakat selanjutnya dimetaforakan menjadi metafora zakat.  
Triyuwono (2015) menyatakan bahwa metafora zakat secara implisit mengandung nilai egoistik-
altruistik, materi-spiritual, dan individu-jamaah. SET memiliki kandungan kepedulian terhadap 
sesama sangat tinggi dan memiliki cakupan akuntabilitas yang lebih luas yaitu akuntabilitas 
kepada Tuhan, manusia, dan alam. SET menjadi landasan teori dalam menjelaskan fenomena 
pengelolaan zakat pada BUS. 
 

Metafora Amanah 

Tujuan organisasi menurut Islam adalah menyebarkan rahmat bagi semua makhluk (Kalbarini & 
Suprayogi, 2015).  Kalbarini &Suprayogi, 2015) menyatakan bahwa metafora amanah dalam 
bentuk operasional bisa diturunkan menjadi metafora zakat. Kalbarini &Suprayogi (2015) 
menyatakan bahwa seorang muslim dalam melaksanakan segala sesuatu harus didasarkan pada 
kesadaran diri sebagai Khalifah. Sehingga seorang muslim memiliki konsekuensi bahwa semua 
aktivitasnya harus sesuai dengan ketentuan Tuhan dan dapat bermanfaat bagi sesama manusia. 
Pemahaman konsep organisasi dalam konteks amanah akan membawa manusia pada 
pemahaman bahwa setiap aktivitasnya adalah untuk mencari ridha Allah. Oleh karena, tujuan 
organisasi tidak hanya dibatasi untuk memperoleh laba yang maksimal, tetapi juga diarahkan 
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pada pemenuhan tuntutan sosial masyarakat yang selama ini diabaikan  (Triyuwono, 2015).  
Konsep metafora amanah menjadi landasan teori dalam menjelaskan fenomena keberadaan 
BUS sebagai pengelolaan zakat. 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Profitabilitas terhadap pengeluaran zakat BUS  

Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba. Menurut 
Sunarsih dan Wati (2021) bahwa rasio profitabilitas yang tinggi mengindikasikan laba 
perusahaan tinggi dan berdampak positif pada peningkatan kemakmuran pemegang saham. 
Sebaliknya, jika rasio profitabilitas rendah mengindikasikan bahwa terjadi masalah dalam 
perusahaan dan berdampak pada laba perusahaan. Menurut Dewi et al (2019); Paramitha dan 
Idayati (2020); Sunarsih dan Wati (2021) profitabilitas diukur dengan dengan Return on Asset 
(ROA). Semakin tinggi tingkat ROA maka semakin efektif dalam menggunakan aset dan juga 
besar keuntungannya. Sebaliknya, jika semakin rendah ROA, maka penggunaan aset perusahaan 
akan semakin tidak efisien. Salah satu penentu dalam pengeluaran zakat yaitu tingginya laba 
yang dimiliki oleh perusahaan. Keberadaan perusahaan seharusnya memberikan manfaat, baik 
yang berhubungan langsung maupun yang tidak berhubungan langsung dengan perusahaan 
(Triyuwono, 2015). Salah satu manfaat yang diberikan kepada pihak-pihak yang tidak terkait 
langsung dengan perusahaan, adalah zakat yang diberikan kepada masyarakat (Sari dan Triyono, 
2019). Menurut Sumiyati (2019) dan Utari et al (2019) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap pengeluaran zakat. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Putrie dan Achiria (2019), Krisdiyanti et al (2019), dan Herwanti et al (2017) menunjukkan bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap zakat. Hipotesis pertama dalam penelitian 
ini adalah: 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengeluaran zakat BUS di Indonesia. 
 

Pengaruh Firm Size terhadap pengeluaran zakat BUS 

Firm size adalah salah satu faktor yang dapat memengaruhi pengeluaran zakat yang dilihat dari 
total aset yang dimiliki perusahaan yang diukur dengan logaritma natural aset (Wardani dan Handini, 
2021); (Sunarsih & Cahyani, 2018). Besar kecilnya total aset perusahaan  diatur oleh peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan No. 53/POJK.04/2017 terkait standar ukuran perusahaan.        Perusahaan 
kecil atau menengah diterbitkan dalam bentuk badan hukum yang didirikan di Indonesia dan 
dinyatakan total asetnya tidak melebihi Rp 250 miliar. Ukuran perusahaan juga dapat dilihat 
bahwa perusahaan yang besar umumnya mampu membuat kebijakan dalam membayar zakat. 
Sebaliknya, perusahaan kecil harus mempertimbangkan setiap pembayaran di perusahaan 
termasuk dalam pengeluaran zakat. Oleh karena itu, ukuran perusahaan dapat berpengaruh 
terhadap laba perusahaan dalam membayar zakat (Rachmawati et al., 2022). Menurut Wardani 
dan Handini (2021), menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap zakat 
perusahaan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Utari et al (2019), Rachmawati et 
al (2022), dan Widiastuty (2019) membuktikan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
pengeluaran zakat bank umum syariah. Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah: 

H2: Firm Size berpengaruh positif terhadap pengeluaran zakat BUS di Indonesia 
 

Pengaruh Inflasi terhadap pengeluaran zakat BUS 

Inflasi merupakan kondisi di mana terjadi kenaikan harga barang tertentu secara terus menerus 
dan bertahan cukup lama. Afendi (2018) menyatakan bahwa peningkatan inflasi akan 
menyebabkan menurunnya jumlah penerimaan zakat. Artinya masyarakat harus membayar 
lebih untuk mendapatkan barang dan jasa sehingga peningkatan inflasi akan mengurangi zakat. 
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Sedangkan Zubaidah dan Munawar (2021) menyatakan bahwa jika daya beli masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan pokok meningkat, maka kewajiban membayar zakat juga akan 
meningkat. Berarti, bank syariah menganggap zakat adalah hal yang wajib dikeluarkan sebagai 
bentuk menjalankan salah satu perintah Allah SWT sehingga tingkat inflasi tidak mempengaruhi 
zakat yang akan dibayarkan bank (Widiastuty, 2019). Ada  beberapa peristiwa inflasi yaitu inflasi 
yang ringan, tingkat inflasi yang sedang, tingkat inflasi yang berat dan juga bisa pada tingkat 
inflasi yang hiperinflasi. Inflasi ringan < 10%, inflasi sedang 10% sampai 30%, inflasi berat 30% 
sampi 100% dan hyperinflation atau inflasi tidak dapat dikendalikan > 100% (Rosa et al., 2019). 
Menurut Afendi (2018), Irawan (2018), Haseena dan Aina (2019) menunjukkan bahwa inflasi 
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap total jumlah zakat yang dikumpulkan di 
lembaga amil zakat nasional (Baznas). Hipotesis pada penelitian ini adalah: 

H3: Inflasi berpengaruh negative terhadap pengeluaran zakat BUS di Indonesia 
 

Dewan Pengawas Syariah dapat memoderasi profitabilitas terhadap pengeluaran zakat BUS  

DPS merupakan perpanjangan tangan dari Dewan Syariah Nasional (DSN) yang harus selalu 
mengawasi operasi bank syariah (Prabowo dan Jamal, 2017). Berdasarkan peraturan DSN-MUI 
No. PER-01/DSN- MUI/X/2017 terkait dengan DPS di Lembaga Keuangan Syariah (LKS), Lembaga 
Bisnis Syariah (LBS), dan Lembaga Perekonomian Syariah (LPS) harus memiliki paling sedikit 
adalah diantaranya ditentukan untuk menjadi seorang ketua dari tiga orang anggota DPS yang 
dipilih. Melalui DPS diharapkan dapat membantu menilai dan mengenali seberapa baik 
ketentuan syariah yang diterapkan di BUS. DPS berfungsi untuk mengawasi aturan dan ketentuan 
syariah dalam semua aspek operasi  perbankan syariah. Menurut Wahyuningsih dan Yusnelly 
(2021) dan Rostiani dan Sukanta (2019) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa variabel DPS 
mempengaruhi pengeluaran zakat. DPS merupakan badan yang mengawasai operasi bank 
syariah termasuk pelaksanaan zakat perusahaan (Wahyuningsih &Yusnelly, 2021). Keberadaan 
DPS juga dapat mendorong dan memberikan pemahaman agar profitabilitas yang diperoleh 
sejalan dengan pengeluaran zakat. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan 
(2020) penelitiannya menunjukkan bahwa DPS tidak terbukti berpengaruh. Hipotesis keempat 
dalam penelitian ini adalah: 

H4: Dewan Pengawas Syariah dapat memoderasi profitabilitas berpengaruh positif terhadap 
pengeluaran zakat BUS di Indonesia 
 
Dewan pengawas syariah dapat memoderasi firm size terhadap pengeluaran zakat BUS  

BUS yang mempunyai ukuran perusahaan besar dimungkinkan memiliki jumlah aset yang 
banyak jika dikelola secara produktif berpotensi memperoleh laba besar Fadhillah & Atibah, 
(2022); Sunarsih & Wati, (2021), Dengan laba yang besar tentunya dapat mendorong BUS untuk 
mengeluarkan zakat entitas setiap tahunnya. Hal ini diperkuat dengan perannya DPS yakni untuk 
melakukan pengawasan atas kepatuhan terhadap aturan dan prinsip syariah dalam keseluruhan 
aspek operasional BUS (PBI No.11/33/PBI/2009). Jumlah DPS yang harus dimiliki BUS minimal 
dua orang dan maksimal lima orang. Semakin banyak jumlah anggota DPS yang dimiliki BUS, 
maka semakin efektif pengawasan terhadap prinsip syariah, termasuk pengeluaran (Fadhillah & 
Atibah, 2022). Masih menurut Fadhillah & Atibah, (2022)  menyimpulkan bahwa BUS yang 
mempunyai ukuran perusahaan besar mendorong BUS untuk mengeluarkan zakat entitas setiap 
tahunnya. Dan berbeda pendapat dengan Wardani dan Handini (2021). Hipotesis kelima dalam 
penelitian ini adalah: 

H5: Dewan pengawas syariah dapat memoderasi pengaruh firm size berpengaruh positif 
terhadap pengeluaran zakat BUS di Indonesia. 
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Dewan pengawas syariah dapat memoderasi inflasi terhadap pengeluaran zakat BUS  

Inflasi menunjukkan adanya kenaikan tingkat harga barang dan jasa secara umum. Jika 
pendapatan tetap atau kenaikannya lebih rendah dari kenaikan inflasi, maka kemampuan 
muzakki untuk mencapai batas nisab akan menurun. Hal ini akan mengakibatkan terjadinya 
penurunan jumlah muzakki sehingga menurunkan jumlah penerimaan zakat (Afendi, 2018). 
Penurunan daya beli Masyarakat akan mengakibatkan seseorang harus membayar lebih untuk 
mendapatkan jumlah barang dan jasa yang sama sehingga akan berakibat pada alokasi dana 
untuk zakat, infak dan sedekah menjadi berkurang karena terjadi peningkatan alokasi dana 
untuk memenuhi kebutuhan. Oleh karena itu, kenaikan inflasi akan menurunkan jumlah 
penerimaan zakat pada lembaga amil zakat (Afendi, 2018). Kondisi tersebut menjadikan DPS 
harus lebih intens dalam memberikan arahan dan masukan kepada manajemen BUS agar tetap 
memuhi kepetuhan syariah dalam menegluarkan zakat jika suka sudah memenuhi nisab dan 
haulnya. 

H6: Dewan pengawas syariah dapat memoderasi inflasi berpengaruh negative terhadap 
pengeluaran zakat BUS di Indonesia. 

3. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanasi. Jenis 
penelitian eksplanasi adalah penelitian yang menjelaskan kedudukan antara variabel-variabel 
yang diteliti serta hubungan antara variabel yang satu dengan yang lain melalui pengujian 
hipotesis yang sudah dirumuskan (Sugiyono, 2018). Metode ini digunakan untuk mengeksplorasi 
peran Dewan Pengawas Syariah dalam rangka meningkatkan pengeluaran zakat BUS di 
Indonesia. Analisis data dan pengujian datamenggunakan Structural Equation Model - Partial 
Least Square (PLS-SEM). 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perbankan syariah yang terdaftar di OJK 
untuk periode 2017-2022. Perbankan syariah dipilih oleh peneliti karena industri perbankan 
mempunyai regulasi yang lebih ketat dibandingkan dengan industri lainnya dan perbankan 
syariah juga sebagai pengelola zakat. Tekhnik pengambilan sampel penelitian dengan 
menggunakan purposive sampling melalui kriteria yaitu (1) Bank Umum Syariah di Indonesia 
yang secara resmi telah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dari tahun 2017 – 2022. (2) 
Bank Umum Syariah yang memiliki data sesuai dengan variabel yang diteliti periode 2017-2022. 
Maka diperoleh 84 observasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yang di ambil dari laporan keuangan tahunan BUS melalui www.ojk.go.id dan www.bps.go.id 
serta situs resmi masing-masing bank.  

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel independen, satu variabel 
dependen dan satu variabel moderasi. Variabel independen pertama, Profitabilitas diukur 
dengan menggunakan Return on Assets (ROA). ROA dihitung dengan laba netto tahun berjalan 
dibagi dengan total asset dikali dengan 100%. Kedua, Firm Size diukur dengan total aset 
perbankan syariah dengan menggunakan logaritma natural total aset (Ln Aset). Ketiga, Inflasi 
diukur dengan melihat laju inflasi pertahun yang diperoleh dari www.bps.go.id. Varibel 
independent, yaitu Pengeluaran zakat diukur dengan 2,5% x laba sebelum pajak BUS dan varibel 
moderasi yakni Dewan Pengawas Syariah dilihat dari jumlah anggota DPS yang terdapat di BUS. 
 

 

 

 

 

http://www.ojk.go.id/
http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/
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4. Hasil dan pembahasan 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran tentang data yang digunakan dalam 
penelitian. Deskriptif data akan dilihat dari nilai minimum dan maksimum, rata-rata (mean) dan 
standar deviasi (Tabel 1). 
 

Tabel 1 Hasil Uji Statitistik Deskriptif 

 Mean Median       Min Max 
Standard 
Deviation 

Profitabilitas -10.475 0.008 -881.000 0.114 95.553 

Firm Size 25.022 24.994 22.922 28.381 1.015 

Inflasi 3.087 3.130 1.680 5.510 1.274 

DPS 2.131 2.000 2.000 3.000 0.337 

PembayaranZakat 
8.243.056.

027.591 
2.410.804.72

5.000 

-
24.370.067.
800.000 

58.698.00
0.000.000 

14.523.847.
013.834 

Sumber: Output SmartPLS 3.0, 2023 

Berdasarkan Tabel 1 nilai minimum variabel profitabilitas diperoleh sebesar -881,000 dan 
maksimum sebesar 0,114 serta nilai rata-rata -10,475. Artinya BUS di Indonesia memiliki 
profitabilitas minimmunnya -881,000 dan maksimunya 0,114 serta rata-rata profitabilitasnyta 
sebesar -10,475. Nilai standar deviasi sebesar 95,553 lebih besar dari rata-ratal menunjukkaln 
daltal sudalh bervalrialsi. Selanjutnya nilai minimum variabel firm size sebesar 22,922 dan nilai 
maksimum adalah 28,381. Artinya ukuran Perusahaan yang diukur dengan total asset bahwa 
BUS di Indonesia memiliki total aset minimal sebesar 22.922 dan maksimalnya 28,381 serta rata-
rata asset BUS sebesar 25,022. Nilalli stallndallr deviallsi 1,015 lebih kecil dalri nilali raltal-raltal alrtinyal 
balhwal daltal kuralng bervalrialsi. Variabel inflasi memiliki nilai minimum 1,680 dan nilai maksimum 
5,510 artinya tingkat inflasi selama periode pengamatan minimimunya sebesar 1,680 dan 
maksimal 5,510. Nilai rata-rata 3.087 artimya selama periode pengamatan terjadi inflasi rata-
rata seebsar 3,087. Standar deviasi 1,274 lebih kecil dari nilali raltal-raltal alrtinyal balhwal daltal 
kuralng bervalrialsi. Variebl DPS memiliki nilai minimum adalah 2 dan maksimum adalah 3 artinya 
BUS memiliki DPS minimunya 2 dan maksimumnya 3 serta nilai rata-rata DPS pada BUS 2,1313. 
Nilai standar deviasi sebesar 0.337 lebih kecil dalri nilali raltal-raltal alrtinyal balhwal daltal kuralng 
bervalrialsi. Terakhir pengeluaran zakat nilai minimum sebesar 24.370.067.800.000 dan nilai 
maksimum 58.698.000.000.000 artinya pengeluarkan zakat yang dikeluarkan minimalnya 
24.370.067.800.000 dan maksimalnya 58.698.000.000.000. sedangkan rata-rata pengeluaran 
zakat pada BUS 8.243.056.027.591. Nilai standar deviasi 14.523.847.013.834 lebih besar dari 
rata-ratal menunjukkaln daltal sudalh bervalrialsi. 
 

Evaluasi Model  

Pengukuran (Outer Model) 

Terdapat tiga kriteria di dalam penggunaan teknik analisis data dengan SmartPLS untuk menilai 
outer model yaitu Convergent Validity, Discriminant Validity dan Composite Reliability. Berikut 
adalah gambar PLS Algorithm pada penelitian. Kriteria-kriteria pada Partial Least Square (PLS) 
Algorithm dapat dijelaskan pada uraian dibawah ini. 
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Tabel 2 Outer Loading (Mesurement Model) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Output SmartPLS 3.0, 2023 

Convergent validity 

Convergent validity dari model pengukuran dengan refleksif indikator dinilai berdasarkan 

korelasi antara items core/component score yang diestimasi dengan software Partial Least Square 

(PLS). Ukuran refleksif individual dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan 

konstruk yang diukur. Dalam penelitian ini akan digunakan batas loading factor sebesar 0,50. 

Pada tabel 2 diperoleh pengujian outer loading untuk variabel dalam penelitian memiliki nilai 

lebih besar dari 0.5 sehingga ukuran individual dikatakan memenuhi syarat. 

 

Discriminant Validity 

Discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konsep dari masing variabel 

laten berbeda dengan variabel lainnya. Hasil pengujian discriminant validity diperoleh 

ditunjukkan pada Tabel 3. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai loading factor untuk setiap 

indikator dari masing-masing variable tidak ada yang memiliki nilai loading factor lebih besar 

dibanding nilai loading jika dihubungkan dengan variable lainnya. Hal ini berarti bahwa setiap 

variable telah memiliki discriminant validity yang baik dimana variabel tidak memiliki pengukur 

yang berkorelasi tinggi dengan konstruk lainnya. 

 

Composite Reliability dan Average Variance Extracted (AVE) 

Composite reliability menguji nilai-nilai reliabilitas indikator-indikator pada suatu variabel. Suatu 
variabel akan dikatakan memenuhi composite reliability apabila memiliki nilai composite 
reliability > 0.70. Nilai masing-masing variabel dapat dilihat pada Tabel 4. Berdasarkan Tabel 4 
menunjukan seluruh variabel mampu menghasilkan  nilai composite reliability > 0.70 dengan 
kata lain nilai composite reliability telah memenuhi composite reliability dan juga dapat diartikan 
bahwa semua variabel dalam penelitian yang digunakan telah memenuhi syarat reliable. 
 

Discriminant Validity 

Suatu model mempunyai validitas diskriminan yang cukup besar jika akar AVE untuk setiap 
konstruk lebih besar daripada korelasi antar konstruk lainnya dalam model tersebut (Abdillah & 
Jogiyanto, 2015). Berikut adalah nilai akar AVE dan korelasi variabel laten dalam Tabel 5. 
 

 

 

 

Variabel  Outer Loading Keterangan  

Profitabilitas 1,000 Valid 

Firm Size 1,000 Valid 

Inflasi  1,000 Valid 

Pembayaran Zakat  1,000 Valid 

Profitabilitas*DPS 1,000 Valid 

Firm Size*DPS 1,000 Valid 

Inflasi*DPS 1,000 Valid 
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Tabel 4. Cronbach's Alpha Composite Reliability 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SmartPLS 3.0, 2023 

Tabel 5. Nilai Akar AVE dan Korelasi Variabel Laten 

Variabel  DPS Inflasi Pemb 
zakat 

Profit Firm 
Size 

Prof 
*DPS 

Firmsize 
*DPS 

Inflasi 
*DPS 

DPS 1,000        
Inflasi  0,010 1,000       

PembyrnZakat 0,421 0,048 1,000      

Profitabilitas 0,043 0,105 0,085 1,000     

Firm Size -0,035 0,079 0,171 0,132 1,000    

Prof *DPS 0,234 -0,099 0,033 -0,961 -0,138 1,000   

Firmsize*DPS -0,113 -0,033 0,158 -0,082 -0.368 0,048 1,000  

Inflasi*DPS 0.021 0,031 0.014 -0,038 -0,022 0.043 0,043 1,000 

 
Sumber: Output SmartPLS 3.0, 2023 
 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Dalam menilai model structural dengan PLS, dimulai dengan melihat nilai R Squares untuk setiap 
variabel laten endogen sebagai kekuatan prediksi dari model struktural. Nilai R-Squares 0,75 
(kuat), 0,50 (moderate) dan 0,25 (lemah). Hasil dari PLS R-Squares merepresentasi jumlah 
variance dari konstruk yang dijelaskan oleh model (Ghozali, 2018). Dari Tabel 6, menunjukkan 
nilai R square 0.346 hal berarti bahwa 34,6% pengeluaran zakat dipengaruhi oleh variabel bebas 
yang ada dalam model ini dan sisanya dipengaruhi oleh factor-faktor lain yang tidak dimasukan 
dalam penelitian ini. 
 
Pengujian Hipotesis 

Dalam PLS pengujian secara statistic setiap hubungan yang dihipotesiskan dilakukan dengan 
menggunakan simulasi. Dalam hal ini dilakukan metode bootstrap terhadap sampel. Hasil 
pengujian dengan bootstrapping dari analisis PLS dapat dilihat pada output result for inner 
weight yang disajikan pada gambar model structural. Berdasarkan gambar 1 akan dijelaskan 
pengujian masing-masing hipotesis. Model struktural (inner model) merupakan model struktural 
untuk memprediksi hubungan kausalitas antar variabel laten (Ghozali, 2018). Untuk 
memprediksi adanya hubungan kausalitas dalam SEM-PLS dengan menggunakan SmartPLS 3.0 
M3 pada Tabel 6. 

Variabel  Composite Reliability Keterangan  

Profitabilitas 1,000 Reliabel 

Firm Size 1,000 Reliabel 

Inflasi  1,000 Reliabel 

Pembayaran Zakat  1,000 Reliabel 

Profitabilitas*DPS 1,000 Reliabel 

Firm Size*DPS 1,000 Reliabel 

Inflasi*DPS 1,000 Reliabel 
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Tabel 6. Result for Inner Weights 

 Original 
Sample (O) 

Standard 
Deviation 

T Statistics  P Values 

DPS-> Pengeluaran Zakat -517,489 566,124 0,914 0,361 

Inflasi -> Peng Zakat 0,026 0,105 0,249 0,804 

Profitabilitas -> PengZakat 1832,374 1355,387 1,352 0,177 

Uk Prshan -> PengZakat 0,373 0,153 2,438 0,015 

X1*Z -> PengZakat 4720,275 3354,788 1,407 0,160 
X2*Z -> PengZakat 0,673 0,245 2,742 0,006 
X3*Z -> PengZakat -0,001 0,184 0,004 0,997 

 R Square R Square Adjusted 

Pembayaran Zakat 0,401 0,346 

Sumber: Output SmartPLS 3.0 (2023) 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa variabel profitabilitas memiliki nilai probabilitas 
sebesar 0,177 lebih besar dari signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
profitabilitas secara parsial tidak berpengaruh terhadap pengeluaran zakat. Dengan demikian, 
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap pengeluaran 
zakat ditolak. Selanjutnya variabel firm size memiliki nilai probabilitas sebesar 0,015 lebih kecil 
dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel firm size secara parsial berpengaruh 
terhadap pengeluaran zakat. Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan firm size 
berpengaruh terhadap pengeluaran zakat diterima. 

Variabel inflasi memiliki nilai probabilitas sebesar 0,804 lebih besar dari signifikansi 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel inflasi secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
pengeluaran zakat. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan inflasi berpengaruh 
terhadap pengeluaran zakat ditolak. Hipotesis keempat yang menyatakan bahwa Dewan 
Pengawas Syariah dapat memoderasi profitabilitas terhadap pengeluaran zakat BUS di 
Indonesia ditolak karena memiliki nilai probabilitas sebesar 0,160 lebih besar dari 0.05. 
Selanjutnya hipotesis kelima yang menyatakan Dewan Pengawas Syariah dapat memoderasi 
pengaruh firm size terhadap pengeluaran zakat BUS di Indonesia diterima karena memiliki nilai 
probabilitas sebesar 0,006 lebih kecil dari 0,05 dan terakhir hipotetis keenam yang menyatakan 
bahwa Dewan Pengawas Syariah dapat memoderasi pengaruh inflasi terdap pengeluaran zakat 
BUS di Indonesia ditolak karena memiliki nilai probabilitas sebesar 0,997 lebih besar dari 0,05. 

Berdasarkan tabel 7 maka model persaman regresi panel adalah sebagai berikut:  

Pengeluaran zakat =   -517, 489 + 1832,374Prof + 0,373Uk + 0,026 Inf + 4720,275 
Prof*DPS + 0,673 Uk*DPS - 0,001 Inf*DPS + ε 

 

Pembahasan 

Profitabilitas berpengaruh terhadap pengeluaran zakat 

Berdasarkan tabel 7 bahwa profitabilitas memiliki nilai profitabilitas 0,177 lebih besar dari 0,05. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan profitabilitas berpengaruh 
terhadap pengeluaran zakat ditolak. Hasil uji hipotesis pertama bertolakbelakang dengan teori 
yang menyatakan bahwa semakin tinggi profitabilitas yang dimiliki perusahaan, maka semakin 
tinggi pengeluaran zakatnya. Hal ini dikarenakan BUS di Indonesia memiliki profitabilitas tinggi, 
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namun tidak diikuti dengan peningkatan pengeluaran zakat. Pengeluaran zakat setiap tahunnya 
pada BUS tidak sebanding dengan total laba usaha pada periode yang sama sebagai pengukuran 
besarnya zakat yang harus dikeluarkan. Keberadaan BUS seharusnya menjadi potensi zakat 
perusahaan dari sektor keuangan syariah. Namun kenyataannya zakat dari BUS tidak sebanding 
dengan pertumbuhan aset dan potensi zakat perusahaan karena ditemukan masih banyak BUS 
yang tidak mengeluarkan zakat khusus dari internal BUS (Santoso & Wahyudin, 2021). 

Berdasarkan laporan keuangan yang dikeluarkan oleh BAZNAS bahwa penerimaan zakat 
nasional dari tahun 2011 sampai tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar 30,55% setiap 
tahun. Peningkatan tertinggi penerimaan zakat terjadi antara tahun 2019-2020. Namun 
peningkatan penerimaan zakat tersebut belum bisa merealisasikan potensi zakat di Indonesia. 
Berdasarkan outlook zakat 2017 yang diterbitkan oleh PUZKAS BAZNAS potensi zakat di 
Indonesia kisaran Rp. 217 triliun setiap tahunnya. Potensi zakat tersebut dikelompokkan 
menjadi tiga bagian yaitu: potensi zakat tabungan, zakat rumah tangga dan zakat perusahaan 
atau industri (Sumiyati, 2017). Salah satu penyebab belum terealisasinya potensi zakat 
khususnya zakat perusahaan karena kurangnya kesadaran dari pihak pemilik dan juga pengelola 
perusahaan untuk mengeluarkan zakat perusahaan. Kebanyakan menganggap bahwa zakat 
merupkan urusan pribadi bukan urusan perusahaan. Idealnya kinerja BUS bukan hanya diukur 
pada profitabilitas yang dicapai, namun pengukuran kinerja perusahaan diukur lebih 
komprehenshif yakni BUS harus memiliki orientasi pada zakat (Triyuwono, 2015). Jika 
perusahaan berorientasi pada zakat berarti perusahaan juga berorientasi pada seluruh kinerja 
perusahaan termasuk profit yang diperoleh perusahaan. Oleh karena itu, perlu adanya 
pemahaman yang harus dimiliki oleh manajemen BUS dalam penilaian kinerja utama 
perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan Santoso & Wahyudi (2021); Sumiyati (2017); Utari et 
al (2019) yang menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengeluaran 
zakat perusahaan dan bertolakbelakang dengan Putrie dan Achiria (2019);  Fatimatuzzahro & 
Budi, (2022); Krisdiyanti et al (2019), dan Herwanti et al (2017). 
 

Firm Size berpengaruh terhadap Pengeluaran Zakat 

Berdasarkan tabel 7 variabel firm size memiliki nilai probabilitas sebesar 0,015 lebih kecil dari 
0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa, hipotesis kedua yang menyatakan firm size berpengaruh 
terhadap pengeluaran zakat diterima. Artinya jika ukuran BUS besar, maka pengeluaran zakat 
juga akan meningkat. Hal ini sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
No.53/POJK.04/2017 terkait standar ukuran perusahaan dan juga peraturan BAPEPAM 
No.11/PM/1997 tentang kriteria ukuran perusahaan. BUS yang memiliki total asetnya melebihi 
antara Rp 100 miliar dan Rp 250 miliar dimungkinkan BUS memiliki potensi untuk melakukan 
pengeluaran zakat lebih besar bila dibandingkan dengan perusahaan kecil. Nurindahyanti et al., 
(2021) menyatakan bahwa perusahaan yang besar umumnya akan meningkatkan pengeluaran 
zakat   dan memiliki stabilitas yang baik dan dapat diprediksi, sehingga kecil kemungkinan gagal. 
Perusahaan yang stabil biasanya dapat mencapai tingkat keuntungan yang sangat tinggi. Oleh 
karena itu, secara tidak langsung ukuran perusahaan dapat digunakan untuk menentukan 
kemampuan suatu perusahaan dalam mengelola dan mendapatkan keuntungan (Sukma dan 
Triyono, 2021).  Oleh karena itu, perusahaan yang besar biasanya dapat menetapkan kebijakan 
mengenai cara pengeluaran zakat dan sebaliknya perusahaan yang kecil tidak dapat 
menetapkan kebijakan mengenai cara pengeluaran zakat. Hal ini yang menyebabkan ukuran 
perusahaan dapat mempengaruhi keuntungan perusahaan saat mengeluarkan zakat 
(Rachmawati et al., 2022). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Utari et al (2019), 
Rachmawati et al (2022), dan Widiastuty (2019) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap pengeluaran zakat BUS dan tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wardani dan Handini (2021) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap pengeluaran zakat perusahaan. 
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Inflasi berpengaruh terhadap Pengeluaran Zakat 

Berdasarkan tabel 7 variabel inflasi memiliki nilai probabilitas sebesar 0,804 lebih besar dari 
0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa, hipotesis ketiga yang menyatakan inflasi berpengaruh 
terhadap pengeluaran zakat ditolak. Artinya bahwa kenaikan inflasi akan berpengaruh pada 
tingkat konsumsi seseorang dimana pada akhirnya pendapatan lebih banyak dihabiskan untuk 
memenuhi barang-barang kebutuhan pokok dan dapat mengorbankan membayar zakat. 
Kenaikan inflasi berdampak pada pendapatan seseorang, di mana orang yang awalanya menjadi 
muzakki (pembayar zakat) akhirnya tidak mampu membayar zakat atau sebagian lagi berakhir 
menjadi orang yang berhak menerima zakat (Rio, 2016). Masih menurut Rio (2016) bahwa 
penurunan daya beli masyarakat bukanlah hanya mempengaruhi kepuasan pribadi, tetapi juga 
mempengaruhi dalam aspek keagamaan yaitu kewajiban membayar zakat. Hasil penelitian ini 
bertentangan dengan hasil penelitan Afendi (2018), Irawan (2018), dan Haseena dan Aina (2019) 
yang menunjukkan bahwa inflasi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap total jumlah 
zakat yang dikumpulkan di lembaga amil zakat nasional (Baznas).  

 

 

Dewan Pengawas Syariah dapat memoderasi pengaruh Profitabilitas terhadap Pengeluaran 
Zakat 

Berdasarkan Tabel 6 bahwa DPS sebagai variabel moderasi pengaruh profitabilitas terhadap 
pengeluaran zakat memiliki nilai probabilitas sebesar 0,160 lebih besar dari 0,05. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa, hipotesis keempat yang menyatakan dewan pengawas syariah dapat 
memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap pengeluaran zakat ditolak. Artinya peran DPS 
harus ditingkatkan karena fenomenyanya pengeluaran zakat BUS masih rendah. Meskipun 
landasan hukum kewajiban zakat entitas di Indonesia sudah ada dalam Undang-Undang No. 23 
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat pada pasal 1 yang menyatakan bahwa badan usaha 
merupakan wajib zakat sehingga sebuah entitas wajib mengeluarkan zakatnya (Siswantoro et 
al., 2021) namun belum diperkuat dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI mengenai 
zakat entitas (Utari et al., 2019). Sehingga dapat dijadikan alasan bagi manajemen BUS untuk 
tidak mengeluarkan zakat perusahaan, Hal ini terbukti dengan pengeluaran zakat BUS yang 
masih sangat rendah bahkan terdapat BUS yang tidak mengeluarkan zakat sehingga tidak 
terpenuhinya prinsip-prinsip syariah (Fadillah &Atibah, 2022). Idealnya dalam sebuah entitas 
syariah, organisasi dibangun dan dikembangkan dengan menggunakan metafora amanah, 
sehingga keberadaan BUS dapat dirasakan oleh masyarakat sekitar melalui zakat yang 
dikeluarkannya (Triyuwono, 2015). Berdasarkan teori Shariah Enterprise theory bahwa sebuah 
entitas syariah harus mempertanggungjawabkan bukan hanya kepada manusia, namun juga 
kepada Allah SWT dan alam. Pengeluaran zakat BUS merupakan salah satu pemenuhan prinsip-
prinsip syariah yaitu pertanggungjawaban kepada Allah (Triyuwono, 2015). Penelitian ini sejalan 
dengan Sumiyati, (2019) dan bertolakbelakang dengan Krisdiyanti et al., (2020); Herwanti et al., 
(2017); Fadhillah & Atibah, (2022). 
 

Dewan Pengawas Syariah dapat memoderasi pengaruh Firm Size terhadap Pengeluaran Zakat 

Berdasarkan Tabel 6 bahwa DPS sebagai variabel moderasi pengaruh firm size terhadap 
pengeluaran zakat memiliki nilai probabilitas sebesar 0,006 lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa, hipotesis kelima yang menyatakan dewan pengawas syariah dapat 
memoderasi pengaruh firm size terhadap pengeluaran zakat diterima. Artinya DPS sudah 
menjalankan peran dengan maksimal sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia 
No.11/33/PBI/2009 bahwa DPS berfungsi melakukan pengawasan atas kepatuhan terhadap 
aturan dan prinsip syariah dalam keseluruhan aspek operasional BUS.  Hal ini tergambar juga 
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dengan jumlah Jumlah DPS yang ada di BUS minimal dua orang. Semakin banyak jumlah anggota 
DPS yang dimiliki BUS, maka akan semakin efektif pengawasan terhadap prinsip-prinsip syariah 
dan pengungkapan fungsi sosial yang sesuai dengan syariah (Pratiwi & Andriyani, 2019). Hal ini 
sejalan dengan teori Shari’a Enterprise Theory bahwa pengeluaran zakat yang dilakukan BUS 
merupakan pemenuhan tangggungjawab kepada Allah yakni pemenuhan prinsip-prinsip syariah 
dan pemenuhan terhadap manusia yakni memberikan kebermanfataan kepada lingkungan 
sekitar perusahaan (Triyuwono, 2015). Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Rachmawati et 
al., 2022); Widiastuty, (2019) dan tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Sumiyati, 
2019). 
 
Dewan Pengawas Syariah dapat memoderasi pengaruh Inflasi terhadap Pengeluaran Zakat 

Berdasarkan tabel 7 bahwa DPS sebagai variabel moderasi pengaruh inflasi terhadap 
pengeluaran zakat memiliki nilai probabilitas sebesar 0,997 lebih besar dari 0,05. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa, hipotesis keenam yang menyatakan dewan pengawas syariah dapat 
memoderasi pengaruh infflasi terhadap pengeluaran zakat ditolak. Artinya DPS harus 
meningkatkan kinerjanya lebih optimal dalam memberikan arahan dan saran kepada 
manajemen BUS terkait pentingnya pengeluaran zakat dalam kondisi apapun zakat tetap 
dikeluarkan apabila sudah memenuhi ketentuan syariah. Sehingga dalam kondisii apapun 
termasuk kondisi terjadinya inflasi, maka kewajjiban entitas untuk mengeluarkan zakat tetap 
dijalankan sebagai salah satu pemenuhan prinsip-prinsip syariah. DPS harus memberikan 
pemahaman yang lebih terhadap manajemen BUS agar memiliki pemahaman yang baik 
terhadap pengeluaran zakat sehingga keberadaan BUS dapat dirasakan oleh masyarakat sekitar 
melalui pengeluaran zakat perusahaan. Hal ini sesuai dengan teori Shari’a Enterprise Theory 
bahwa kebermanfaat perusahaan harus dapat dirasakan oleh pihak-pihak yang berhubungab 
langsung dengan perusahaan maupun yang tidak berhubungan langsung dengan perusahaan 
(Triyuwono, 2015). Penelitian ini tidak sejalan dengan Afendi (2018), Irawan (2018), dan 
Haseena dan Aina (2019) yang menunjukkan bahwa inflasi memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap total jumlah zakat yang dikumpulkan di lembaga amil zakat nasional 
(Baznas).  
 

5. Simpulan 

Berdallsallrkalln hallsil pengujialln yallng telallh dilallkukalln, dallpallt disimpulkalln ballhwall variabel 
profitabilitas tidallk berpengallruh terhalldallp pengeluaran zakat. Halll ini dimungkinkan masih 
banyak yang beranggapan bahwa zakat merupakan urusan pribadi bukan urusan perusahaan 
dan masih kurangnya kesadaran dari pihak pemilik dan juga pengelola perusahaan untuk 
mengeluarkan zakat perusahaan. Variabel firm size berpengaruh terhadap pengeluaran zakat 
diterima. Hal ini dimungkinkan bahwa BUS memiliki aset yang besar memiliki potensi untuk 
melakukan pengeluaran zakat lebih besar bila dibandingkan dengan perusahaan kecil. Variabel 
inflasi penurunan daya beli masyarakat bukan hanya mempengaruhi kepuasan pribadi, tetapi 
juga mempengaruhi dalam aspek keagamaan yaitu kewajiban membayar zakat. Variabel DPS 
tidak dapat memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap pengeluaran zakat. Hal ini 
dikarenakan belum dikeluarkannya Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI mengenai zakat 
entitas, sehingga dapat dijadikan alasan bagi manajemen BUS untuk tidak mengeluarkan zakat 
perusahaan, Berikutnya variabel DPS dapat memoderasi pengaruh firm size terhadap 
pengeluaran zakat. Artinya DPS sudah menjalankan peran dengan maksimal. Semakin banyak 
jumlah anggota DPS yang dimiliki BUS, maka akan semakin efektif dalam melakukan 
pengawasan terhadap prinsip-prinsip syariah dan pengungkapan fungsi sosial yang sesuai 
dengan syariah. Terakhir yaitu variabel DPS tidak dapat moderasi pengaruh inflasi terhadap 
pengeluaran zakat. Artinya dalam kondisii apapun termasuk kondisi terjadinya inflasi, maka 
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kewajjiban entitas untuk mengeluarkan zakat seharusnya tetap dijalankan sebagai salah satu 
pemenuhan prinsip-prinsip syariah. DPS harus memberikan pemahaman yang lebih terhadap 
manajemen BUS agar memiliki pemahaman yang baik sehingga pengeluaran zakat akan 
meningkatkan kesejahteraan masyarkat dan lingkungan sekitar perusahaan. 
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